BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Kesejahteraan psikologis atau kesehatan mental yang dianggap tidak terlalu serius
untuk ditangani serta minimnya perhatian orang sekitar (lingkungan sekitar) akan
tanda dan dampak yang ditimbulkan membuat meningkatnya kasus di berbagai aspek
seperti, penggunaan obatan terlarang, mencelakakan diri sampai kecacatan pada
penderita, depresi, bahkan tidak bisa berpikir baik, hingga mengakhiri hidup menjadi
puncak dari permasalahan yang ditimbulkan dari kesejahteraan psikologis dan
kesehatan mental. Pentingnya menjaga dan mendapatkan lingkungan yang positif dan
penerimaan serta tetap menjaga kesehatan fisik dengan pendekatan suasana alami
hendaknya mampu menjadi solusi menjawab permasalahan global ini. Pada
perencanaan ini, menjawab permasalahan tentang kesehatan mental ini mampu
menempatkan dirinya ke dalam jajaran lembaga yang modern. Sehingga perencanaan

ini dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi.

Seluruh proses perencanaan fasilitas pengenalan kesehatan mental dan pengaruhnya
terhadap kehidupan di Kota Padang ini mengacu pada ruang alami menjadi media
terapi dan pengobatan yang sangat efektif. Biophilic Architecture merupakan tema atau
pendekatan dalam perencanaan ini, arsitektur memiliki hubungan yang terkait dengan
kehidupan manusia. Desain arsitektur bisa berpengaruh penting dalam kesehatan
mental manusia, sehingga seharusnya arsitektur dirancang kondusif dengan
memperhatikan efek psikologis pada manusia. Arsitek di tuntut untuk menciptakan

sebuah ruang yang humanistik sebagai tempat bekerja, manusia hidup, bermain, juga

8.2

menjalankan aktifitas lainnya. Perencanaan fasilitas pengenalan kesehatan mental dan
pengaruhnya terhadap kehidupan ini diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan baru
dan media untuk solusi dari permasalahan kesehatan mental yang sedang dihadapi oleh

beberapa penderita/korban.
Kritikan dan Saran

Dari penelitian yang dilakukan, fungsi fasilitas pengenalan kesehatan mental dan
pengaruhnya terhadap kehidupan dengan pendekatan biophilic architecture di Kota
Padang yang direncanakan hendaknya dapat memberikan manfaat dan menjawab
permasalahan terutama tanda-tanda dan tindakan dalam menanggulangi permasalahan
kehidupan yang disebabkan oleh kesejahteraan psikologis seseorang. Solusi atau

penyelesaian yang di jawab :

v' Memberikan upaya pengenalan akan tanda-tanda dan dampak yang ditimbulkan

dari kesehatan mental;

v" Menambah objek atau media untuk mendorong masyarakat agar lebih benyak

berkegiatan luar rumah;

v Menimbulkan Kkeinginan untuk menjaga kesehatan mental serta menjaga

kesehatan fisik dengan berolahraga;

v' Mengembalikan ruang yang di olah menjadi alam terbuka dengan potensi

tanaman untuk mendukung aktifitas dan menjaga keseimbangan panas global.
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